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MOTTO 

Belajarlah Bersyukur Dari Hal-Hal Yang Baik Di 

Hidupmu, Dan Belajarlah Menjadi Kuat Dari Hal-Hal Yang 

Buruk Di Hidupmu 

- BJ. HABIBIE   - 

Hidup Bukan Tuk Berdiam Diri Hidup Ada Tuk Kita 

Jalani Cobaan Bukan Tuk Ditakuti Cobaan Harus Kita 

Hadapi 

(Sheila On 7) 

Let You Heart Trust Allah Alone To Take Care Of The 

Things You Cannot Understand 

( Biarkan hatimu percaya hanya kepada Allah untuk 

mengurus hal-hal yang tidak bisa ku mengerti ) 

- Penulis    - 
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ABSTRAK 

RAHAYU TRININGSIH. NIM 1513102626. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma 

Klaten. Skripsi. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika 

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri 5 Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) meningkatkan aktivitas belajar 

matematika melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas 

VIII MTs Negeri 5 Klaten tahun pelajaran 2019/2020, dan (2) meningkatkan hasil 

belajar matematika melalui model pembelajaran problem based learning pada 

siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Klaten tahun pelajaran 2019/2020. 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A MTs Negeri 5 Klaten yang 

sebanyak 31 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

menggunakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Dari masing-masing siklus 

memiliki tahapan penelitian yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 

Pengamatan, (4) Reflesi, (5) Hasil Tes Akhir Siklus. Indikator keberhasilan 

penelitian adalah (1) dalam proses pembelajaran matematika dikatakan berhasil 

jika kriteria aktivitas minimal 85% dari jumlah siswa, (2) jika tes akhir siswa 

mencapai nilai KKM yaitu 65 dan presentase ketuntasan minil 85% dari jumlah 

siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa mengalami peningkatan, akan tetapi ada penurunan dari Prasiklus Ke Siklus 

I dan II pada aktivitas siswa point 1 dan 7, hal ini dapat dilihat dari indikator. 

Aktivitas belajar siswa berikut: (1) mempersiapkan alat tulis dan buku pelajaran 

pada Prasiklus 87,09% menjadi siklus I 75,8% dan siklus II 83,86% pada siklus II, 

(2) memperhatikan penjelasan peneliti/teman yang presentasi pada siklus I 

48,38% menjadi 56,44% pada siklus II, (3) berdiskusi atau memecahkan masalah 

pada siklus I 32,25% menjasi 41,93 pada siklus II, (4) mengajukan 

pertanyaan/tanggapan kepada guru dan teman lain pada siklus I 45,15% menjadi 

51,61%  pada siklus II, (5) mengerjakan tugas yang diberikan guru pada siklus I 

70,96% menjadi 77,41% pada siklus II, (6) bekerjasama dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah pada siklus I 51,60% menjadi 59,67% pada siklus II, (7) 

mendengarkan ketika kelompok lain presentasi pada Prasiklus 74,19% menjadi 

siklus I 58,06% dan siklus II 67,73% pada siklus II. Hasil belajar sebagai berikut: 

Hasil presentase ketuntasan pada siklus I 58,06%, pada siklus II 90,32%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika pada siswa 

kelas VIII MTs Negeri 5 Klaten. 

 

Kata kunci : aktivitas belajar, hasil belajar, problem based learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan dari jenjang pendidikan 

terendah hingga teratas. Berbagai usaha telah dilakukan di antaranya dengan 

adanya seminar, penyempurnaan buku-buku, penyempurnaan kurikulum serta 

berbagai macam pelatihan untuk guru. Tetapi dengan usaha tersebut, ternyata 

masih belum membuahkan hasil yang memuaskan. Tidak semua siswa mampu 

menerima dan mencerna pelajaran yang telah disampaikan oleh guru di sekolah. 

Banyak di antara siswa yang menganggap suatu pelajaran tertentu adalah 

sulit dipahami, salah satunya adalah matematika. Pelajaran matematika dianggap 

sulit dan membosankan oleh kebanyakan siswa. Hal ini terlihat dari sikap 

sebagian siswa yang kurang antusias dan aktif pada saat pelajaran matematika. 

Keadaan seperti ini juga sangat dipengaruhi oleh model-model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru yang kebanyakan masih menggunakan pola pembelajaran 

konvensional. 

Dari kenyataan tersebut, maka diperlukan suatu pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa untuk berani bertanya dan mampu menjawab pertanyaan dari 

guru, dan mendorong siswa lebih giat dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru dapat 

menggunakan berbagai model pembelajaran, dimana setiap model pembelajaran 

pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan. Guru harus dapat memilih dan 
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menggunakan model pembelajaran yang dianggap paling baik untuk mendorong 

siswa aktif dalam kegiatan belajar terutama matematika agar siswa dapat 

memahami materi yang diajukan dengan baik, yang nantinya akan bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 15 

April 2019, pada umumnya kondisi di MTs Negeri 5 Klaten memiliki ruang kelas 

yang nyaman, alat yang digunakan dalam menggajar lengkap berupa spidol, papan 

tulis, penghapus, buku paket matematika kelas VIII. Namun dalam proses belajar 

ada sebagaian siswa yang memperoleh nilai yang tinggi tetapi kurang mampu 

menerapkan perolehannya, baik berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap pada 

situasi yang lain. Hal ini akibat dari diterimanya begitu saja pengetahuan tersebut 

sebagai informasi guru tanpa diimbangi dengan kebiasaan aktif sehingga kurang 

bermakna dalam kehidupan sehari-hari. 

Biasanya ini terjadi pada siswa yang cenderung diam, pasif, serta tidak 

berani untuk mengajukan pertanyaan ataupun mengemukakan ide-ide pada saat  

proses pembelajaran berlangsung tidak hanya pada mata pelajaran tertentu tetapi 

hampir semua mata pelajaran termasuk metematika. Oleh sebab itu muncul rasa 

takut dalam diri siswa terhadap pelajaran metematika yang dianggap sulit dan 

membuat siswa menjadi tidak tertarik dengan mata pelajaran metematika. 

Akibatnya belajar siswa menjadi rendah sehingga membuat suasana di kelas yang 

seharusnya menyenangkan dalam proses pembelajaran matematika hampir kurang 

tampak dan hasil belajar pada siswa kurang memuaskan. 
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Berkaitan dengan wawancara dalam proses pembelajaran yang terjadi di 

MTs Negeri 5 Klaten ditemukan permasalahan antara lain: 1) siswa masih 

menganggap sulit pelajaran matematika, 2) siswa tidak berani untuk 

mengemukakan ide-ide kepada guru, 3) siswa merasa takut pada guru pelajaran 

matematika, 4) guru dalam mengajar cenderung menggunakan metode 

konvensional dalam memberikan meteri, 5) hanya beberapa siswa yang mau maju 

ke depan kelas untuk mengerjakan soal maupun memberikan penjelasan kepada 

siswa lainya. Dari beberapa indikator tersebut diperoleh hasi rata-rata aktivitas 

siswa yaitu 48,38% siswa yang aktif dan 51,60% siswa yang masih pasif. 

Sedangkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai tes kemampuan awal atau 

pretest matematika siswa yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah yaitu 65. Dari 31 siswa hanya 5 siswa (16,12%) 

yang sudah mencapai KKM dan 26 siswa (83,87%)  belum mencapai KKM. 

Dilihat dari permasalahan tersebut, untuk mengantisipasinya maka guru 

harus bias memilih model pembelajaran yang tepat. Dengan adanya variasi model 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran matematika diharapkan akan 

mempermudah siswa dalam mempelajari matematika sehingga dengan begitu 

aktivitas dan daya serap siswa juga akan meningkat yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Guru harus mampu 

mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan efektif 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kemampuan awal siswa. Selain itu 

guru harus memiliki strategi yang jitu untuk setidaknya membuat pembelajaran 

menjadi mudah dan bisa diterima oleh siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut 



4 

perlu adanya perencanaan yang efektif.  Perencanaan yang efektif harus dimulai 

dengan perencanaan sistematis. Salah satu dengan model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau sering disebut 

dengan pembelajaran bebasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

berlandaskan kontruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam 

belajar dengan memcahkan masalah kontekstual. Siswa diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir dalam memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari yang terkait dengan pelajaran matematika.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil belajar matematika pada siswa kelas 

VIII MTs Negeri 5 Klaten dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

B. Identitas Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, data diidentifiksi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa masih menganggap bahwa mata pelajaran matematika itu sulit dan 

berakibat rendahnya aktivitas belajar siswa. 

2. Siswa kurang percaya diri dengan hasil jawaban dari latihan soal yang 

diberikan guru. 

3. Cara mengajar guru yang masih konvensional dalam memerikan materi, 

sehingga siswa akan mengalami kejenuhan. 
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4. Hasil belajar matematika yang cenderung masih rendah karena siswa 

menerima pasif dalam pembelajaran matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti akan membatasi masalah dalam 

penelitian ini. Dengan demikian diharapkan masalah yang akan dikaji lebih 

mendalam agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. Penelitian ini dibatasi 

pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian dilakukan di MTs Negeri 5 Klaten 

2. Subyek penelitian adalah Siswa VIII MTs Negeri 5 Klaten Tahun Pelajaran 

2019/2020 

3. Aktivitas belajar dibatasi pada kegiatan yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

4.  Model pembelajaran yang digunakan dalam peneltian dibatasi pada model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

5. Materi pembelajaran Koordinat Kartesius. 

6. Hasil belajar dibatasi pada pengetahuan dan ketrampilan siswa dilihat dari skor 

tes setiap akhir siklus setelah penerapan model Problem Based Learning. 

D. Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas pemasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri 5 Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020? 
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2. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat menigkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs Negeri 

5 Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 5 

Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020 pada pembelajaran matematika melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Klaten 

Tahun Pelajaran 2019/2020 pada pembelajaran matematika melalui penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan sumbangan pada dunia pendidikan, khususnya dalam 

pembelajara matematika utamanya pada peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar matematika melalui pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning khususnya pada materi Koordinat Cartesius. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: (a) membantu dalam meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah siswa selama kegiatan belajar mengajar di kelas secara efektif 
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dan efisien, (b) menjadikan model pemelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

b. Bagi Siswa: (a) membantu dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika, (b) meningkatkan partisipasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas, (c) mampu meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif dan menambah rasa percaya diri pada siswa. 

c. Bagi Sekolah: (a) menambah pengalaman menerapkan pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning. 



70 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, 

maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas VIII 

MTs Negeri 5 Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. Akan tetapi pada 

aktivitas mempersiapkan alat tulis dan mendengarkan ketika kelompok 

lain presentasi mengalami penurunan hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang menunjukan bahwa keaktifan siswa 

mempersiapkan alat tulis dan buku pelajaran pada prasiklus sebesar 

87,09 % menurun menjadi 75,8% pada siklus I dan 83,86% pada siklus 

II, keaktifan siswa memperhatikan penjelasan peneliti/teman yang 

presentasi pada prasiklus sebesar 41,93% menjadi 48,38% pada siklus I 

menjadi 56,44% pada siklus II, keaktifan siswa berdiskusi atau 

memecahkan masalah pada prasiklus sebesar 35,48% menjadi 32,25% 

pada siklus I menjadi 41,93% pada siklus II, keaktifan siswa 

mengajukan pertanyaa/tanggapan kepada guru dan teman lain pada 

prasiklus sebesar 19,35% menjadi 45,15% pada siklus I menjadi 

51,61% pada siklus II, keaktifan siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru pada prasiklus sebesar 48,38% menjadi 70,96% pada 

siklus I menjadi 77,41% pada siklus II, keaktifan siswa bekerjasama 
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dalam kelompok untuk memecahkan masalah pada prasiklus sebesar 

32,25% menjadi 51,60% pada siklus I menjadi 59,67% pada siklus II, 

dan keaktifan siswa mendengarkan ketika kelompok lain presentasi 

pada prasiklus sebesar 74,19% menurun menjadi 58,06% pada siklus I 

menurun menjadi 67,73% pada siklus II. Hal ini telah sesuai dengan 

indikator keberhasilan bahwa penerapan model ini dilkatakan berhasil 

jika keaktifan siswa meningkat dalam setiap siklus kegiatan 

pembelajaran. 

2. Melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII MTs 

Negeri 5 Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. Nilai rata-rata belajar 

mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I dan siklus II yaitu 

53,80 menjadi 69,03 dan menjadi 79,83 dengan presentase ketuntasan 

naik dari 16,12% menjadi 58,06% dan menjadi 90,32%. Hal ini telah 

sesuai dengan indikator keberhasilan bahwa target ketuntasan belajar 

dikelas tersebut presentase ketuntasan belajar minimal 85% dari jumlah 

siswa yang mendapatkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berhasil 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 5 

Klaten Tahun Pelajaran 2029/2020. Oleh karena itu perlu adanya tindak 

lanjut dari guru maupun sekolah untuk menerapkan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika 

khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya. Namun demikian 

model pembelajaran ini masih belum sempurna. Berikut ini pemaparan 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran ini. 

1. Kelebiahan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

diantaranya: (a) proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan interaktif, 

(b) dapat membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masalah 

secara terampil, (c) dapat merangsang pengembangan kemapuan 

berfikir secara kreatif dan meyeluruh, (d) mampu menumbuhkan 

kemapuan bekerja sama dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

masalah, (e) mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

belajar dan juga diikuti dengan meningkatnya hasil belajar siswa. 

2. Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) memerlukan waktu yang 

cukup lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan metode 

konvensional, (b) sering terjadi kesulitan dalam mengemukakan 

permasalahan yang sesuai dengan tingkat berfikir pada siswa.  

C. Saran 

Dari pengalaman selama penelitian tindakan kelas VIII A MTs 

Negeri 5 Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), peneliti memberikan saran 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 
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Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

matematika di MTs Negeri 5 Klaten, karena dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi agar guru dapat membuat suasana pembelajaran lebih 

menyenangkan dan menarik serta dapat membuat siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran matematika. Sehingga model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan alternatif pilihan. 

3. Bagi Siswa 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan partisipasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas dan meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 

siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitin yang akan melanjutkan penelitian yang hampir sama 

dengan peneliti yang telah dilakukan, sebaiknya ada pengkajian teori-

teori pendukung lainnya terkait dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan lebih intensif. Hasil penelitian ini 

semoga dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya agar lebih baik. 



40 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Yunus. 2014. Desain Sistem Pembejaran Dalam Konteks 

Kurukulum 2013. Bandung: PT Refika Aditama. 

Abuddin Nata. 2011. Prespektif Islam Tentang Srategi Pembelajaran. 

Jakarta:Kencana. 

Ali, Muhammad 1987. Prosedur Kependidikan Prosedur dan Strategis. 

Bandung: Angkasa 

Amir, M. Taufiq. 2015. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based 

Learning: Bagaimana  Pendidikan Memberdayakan Pembelajaran 

di Era Pengetahuan. Jakarta : Kencana 

Aunurrahman. (2010). Belajar dan Pembelajaran. Bandung : Alfabeta 

Dewey, JHON. 2010. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. Artikel 

Pendidikan. Edukasiana. 

Dimayati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: 

Rienaka Cipta 

Ibrahim, M. dan Nur M. 2000. Pengajaran Berdasarkan Masalah. 

Surabaya: University Press. 

Irwan. 2011. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Pajangan 

Tahun Pelajaran 2014/2015. Yogyakarta 

Hamzah, dkk. 2011. Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta: 

Bumi Aksara 

Istarani. 2011. Model Pembelajaran Inovatif. Medan: Media Persada. 

Machmudah, U. 2008. Active Learning dalam Bahasa Arab. Malang: UIN-

Malang Press. 

Muslich, Masnur. 2014. Melaksanakan PTK itu Mudah. Jakarta: PT Bumi 

Aksara 

Mutiawan. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Gava Media. 

Paino.  2018. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Semin 

Gunungkidul Tahun Pelajaran 2016/2017. Klaten 

 



41 

Purnaningsih Indah. 2016. Peningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Matematika Dengan Melalui Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Pokok Bahasan Jarak, Waktu, dan Kecepatan Pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 2 Gebang 01 Jember. Jember 

Sardiman. 2007. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada 

Sarry, Yessy Nur Endah. 2015. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Parama 

Publishing. 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 

Jakarta: PT Rienaka Cipta. 

Suyono dan Hariyanto. 2011. Belajar dan Pemebelajaran. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Syah, Muhibbin. 2014. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.. 

Sanjaya, Wina.(2010). Strategi Pembelajaran Berorintasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: PRENADA MEDIA. 

Thobroni dan Mustofa. 2013. Belajar dan Pembelajaran Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembagunan Nasional. 

Bandung: AR-RUZZ MEDI. 

Uno, Hamzah B dkk. 2014. Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. 

Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Winkel, W. S. 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Gramedia. 

 

 

 


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 5
	Page 6
	Page 5
	Page 6

